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ABSTRAK

Reliabilitas adalah tingkat keajegan atau kemantapan hasil
dari hasil dua pengukuran terhadap hal yang sama. Hasil
pengukuran itu diharapkan akan sama apabila pengukuran diulangi
pada waktu yang berbeda.

Reliabilitas atau keajegan suatu skor merupakan hal yang
sangat penting dalam menentukan apakah tes telah menyajikan
pengkuran yang baik atau belum. Pengukuran yang baik tentunya
akan ajeg membedakan kemampuan peserta didik antara yang
pandai dan yang kurang pandai.

Reliabilitas memiliki dua keajegan, pertama adalah keajegan
internal yakni tingkat sejauhmana tingkat butir soal itu homogen
baik dari segi tingkat kesukaran maupun bentuk soalnya. Keajegan

kedua adalah keajegan ektemal yakni tingkat sejauhmana skor
dihasilkan tetap sama sepanjang kemampuan orang yang diukur
belum berubah.

Kata Kunci : Reliabilitas

A. Pendahuluan
Evaluasi pendidikan melibat-

kan banyak kegiatan teknis dalam
menentukan metode dan format
penilaian yang dapat digunakan
untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan. Informasi ter-
sebut diperlukan dalam menafsir
dan menetapkan keputusan untuk
kepentingan pendidikan. Penilai

membutuhkan keterampilan da-
lam mengidentifikasi dan mema-
hami berbagai macam perspektif
penilaian, baik penilaian kontek-
tual dan proses maupun penilaian
hasil. IGrena penilaian merupakan
pusat kontrol keberhasilan prog-

ram pendidikan, maka terdapat
dua syarat utama yang harus
dipenuhi oleh suatu instrumen
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penilaian, yaitu validitas dan
reliabilitas.

Validitas mengacu pada keber-

artian, kebenaran, kemanfaatan,
dan kesesuaian skor tes. Validitas
merupakan karakteristik suatu tes

ketika diujikan pada suatu kelom-
pok peserta tes. Validasi suatu
instrumen mencakup pengum-
pulan data empiris dan argumen-
tasi logis untuk menunjukkan
bahwa kesimpulan tenentu adalah
tepat. Sedangkan reliabilitas yang

berarti konsistensi adalah ciri
umum dari suatu instrumen peng-

ukuran dan penilaian pendidikan.
Konsistensi tinggi skor instrumen
dari suatu pengukuran ke peng-

ukuran berikutnya merupakan ciri
terpenting dari instrumen yang

berkualitas tinggi.
Dalam tulisan ini penulis akan

menekankan pada pembahasan
reliabilitas yang merupakan
sebuah kajian teoretis tentang apa

dan bagaimana reliabilitas itu
apabila dikaitkan dengan kualitas
intrumen dan penerapannya
dalam penilaian asil suatu prog-
ram pembelajaran. Selanjutnya
tulisan ini diharapkan mengun-
dang wacana bagai pembaca

tentang: bagaimana mengestimasi
reliabilitas? Berapa koefi sien relia-
bilitas suatu instrumen penilaian
yang baik? Faktor-faktor apa yang
mempengaruhi reliabilitas suatu

instrumen penilaian?.

B. Konsep Reliabilitas
Reliabilitas telah didefinisikan

dengan cara yang berbeda oleh
pengarang yang berbeda. Cara

yang terbaik untuk membahas

reliabilitas adalah sejauhmana
hasil pengukuran dari suatu
instrumen mewakili karakteristik
yang diukur. Sebagai contoh,
reliabilitas didefinisikan seberapa

besar konsistensi skor tes yang di-
capai peserta tes pada pengujian

ulang. Definisi ini akan memuas-

kan jika skor tes dapat menggam-

barkan kemampuan peserta tes;
jika tidak maka skor tes tidak siste-

matis, tidak dapat diulangi atau
tidak terikat. Reliabilitas juga diar-

tikan sebagai indikator ketidak-
hadiran kesalahan acak. Jika
kesalahan acak dapat diperkecil
maka skor tes akan lebih konsisten
dari suatu pengujian ke pengujian

berikutnya.
Menurut Nunaly (1970), Allen

dan Yen (7979), dan Anastasi
(1986) bahwa reliabilitas adalah
kestabilan skor yang diperoleh
orang yang sama ketika diuji ulang
dengan tes yang sama pada situasi
yang berbeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran yang
lainnya. Jadi reliabilitas dapat
dinyatakan seba gai tingkat keajeg-

an atau kemantapan hasil dari
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hasil dua pengukuran terhadap hal
yang sama. Hasil pengukuran itu
diharapkan akan sama apabila
pengukuran diulangi.

Definisi teoretis dari relia-
bilitas adalah proporsi keragaman
skor tes yang disebabkan oleh
keragaman sistematis dalam
populasi peserta tes. Jika terdapat
keragaman sistematis yang lebih
besar dalam suatu populasi diban-
ding dengan populasi lainnya,
seperti dalam semua siswa sekolah
negeri dibandingkan hanya
dengan kelas tertentu, tes akan
mempunyai reliabilius lebih besar
untuk populasi yang lebih ber-
variasi. Reliabilitas adalah karak-
teristik bersama antara tes dan
kelompok peserta tes. Relia-bilitas
tes bervariasi dari suatu kelompok
dengan kelompok lainnya.

Para profesional pengukuran
menganggap reliabilitas sebagai
persyaratan utama suatu instru-
men penilaian. Dalam teori tes

diakui bahwa skor tes akan valid
(benar) jika skor tes tersebut
reliabel (Mehrens & Lehmann,
1991). Asumsi ini didasarkan pada

suatu model matematika teori tes

dimana skor perolehan terdiri atas
skor tulen dan skor galat (obtained

score : true score + error score).

Semakin sedikit kesalahan dalam
suatu tes (yaitu semakin reliabel)

semakin valid skor tes. Karenanya,
suatu penilaian yang tidak reliabel
secara otomatis tidak valid. Hal ini
sejalan dengan pendapat
Anderson dalam tuikunto (1999:
87) menyatakan bahwa persyarat-
an bagi tes adalah validitas dan
reliabilitas. Dalam hal ini validitas
lebih penting, dan reliabilitas perlu
karena menyokong terbentuknya
validitas. Sebuah tes mungkin
reliabel tetapi tidak valid. Sebalik-
nya sebuah tes yang valid biasanya
reliabel.

Penekanan utama dalam
mengumpulkan data untuk
menentukan reliabilitas tes adalah
pada konsistensi dihubungkan
dengan reliabilitas skor atau
reliabilitas penilai. Reliabilitas skor
berarti bahwa jika suatu tes telah
diadministrasikan pada penempuh
ujian untuk kedua kalinya, maka
penempuh ujian akan tetap mem-
peroleh skor yang sama dengan
pengadministrasian yang pertama.
Salah satu cara para spesialis
pengukuran dalam menentukan
reliabilitas skor tes adalah melalui
tes standar. Jika penempuh ujian
diuji kembali, mereka harus
melengkapi tugas yang sama persis

dalam kondisi yang juga persis

sama, Hal ini akan membantu
dalam pencapaian hasil tes yang
konsisten.
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C, Model Umum Reliabilitas
Pengukuran yang baik tentu-

nya akan ajeg membedakan
kemampuan peserta didik. Misal-
nya saja Melati lebih pintar
daripada Mawa4 skor yang dipero-
leh Melati mestinya lebih tinggi
dibandingkan dengan Mawar.
Dalam kenyataanya, pengukuran
kita tidak pernah sempurna. Teori
reliabilitas dikembangkan untuk
menentukan ketidakajegan
tersebut.

Setiap pengukuran, baik dalam
sain maupun dalam penilaian
kelas selalu mengandung kesalah-

an pengukuran. Pengukuran
materan dengan skala mm misal-

nya memiliki kesalahan pengu-

kuran sebesar 0,01mm. Pengukur-
an dengan skala cm memiliki
kesalahan sebesar 0,1cm. Konsep

dasar reliabilitas juga mengguna-
kan kesalahan pengukuran terse-
but. Setiap skor yang diperoleh
seorang peserta tes terdiri atas tiga
hal: skor amatan yang sering
disebut skor perolehan (observed

test score), skor yang sebenarnya
(true score), yaitu skor yang sesuai

dengan kemampuan pesefta tes

yang sebenarnya, dan kesalahan
pengukuran, yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidak-
ajegan suatu pengukuran adalah
situasi yang mempengaruhi
perolehan skor (error of meosure-

ment). Secara umum konsep dasar
tersebut dinyatakan dalam persa-

maan matematis sebagai berikut :

X =T+e
X = observed test score

T = true SCOre

e = error ofmeasurement
Kesalahan pengukuran meru-

pakan selisih antara skor amatan
(perolehan) dan skor sebenarnya.

e: X-T
Berbagai hasil telah diturun-

kan dari teori ini yang pada

akhirnya mengandung beberapa

implikasi terhadap pengukuran
(penilaian berbasis kelas khusus-

nyaJ. Teori reliabilitas ditentukan
berdasarkan varian antara skor
perolehan yang merupakan pen-
jumlahan dari varian skor sebenar-

nya dengan varian kesalahan
pengukuran, yaitu :

ox=or+oE
Persamaan ini menunjukkan

bahwa skor tes ditentukan oleh
dua hal, yaitu variabilitas skor
sebenarnya dan variabilitas kesala-
han pengukuran. Jika kesalahan
pengukuran itu memberikan kon-
tribusi yang signifikan, maka tes

menjadi tidak ajeg. Dengan kata
lain apabila varian kesalahan
pengukuran relatif tidak bera rti
maka pengukuran menjadi ajeg.

Koefisien reliabilitas (r-,)
menyajikan indek relatif penga

ruh skor sebenarnya dan skor
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kesalahan pengukuran terhadap
skor yang diperoleh.

D. Metode Sederhana Meng-
estimasi Reliabilitas
Tujuan utama mengestimasi

reliabilitas adalah untuk menen-
tukan seberapa besar variabilitas
yang terjadi akibat adanya kesala-
han pengukuran dan seberapa
besar variabilitas skor tes sebenar-
nya.

Reliabilitas memiliki dua ke-
ajegan, pertama adalah keajegan
internal yakni tingkat sejauhmana
tingkat butir soal itu homogen baik
dari segi tingkat kesukaran
maupun bentuk soalnya. Keajegan
kedua adalah keajegan ekternal
yakni tingkat sejauhmana skor
dihasilkan tetap sama sepanjang
kemampuan orang yang diukur
belum berubah.

Untuk dapat mengestimasi
reliabilitas terdapat beberapa
metode reliabilitas yaitu (1), tes&

retest atau stabilitas (2) pararel
atau ekuivalen, (3)splir-hol/ atau
belah dua, (4) inten al consintenqr
(Surapranata,2004:90)

Dalam pembahasan ini penulis
tidak akan menguraiakan secara

keseluruhan dari metode-metode
tersebut, akan tetapi akan menya-
jikan salah satu metode yang

sederhana yaitu tut-retat method
(stabilitas).

Metode tesf-retes t method. atatJ

metode tes ulang sering pula dina-
makan metode stabilitas merupa-
kan pendekatan yang paling tua
digunakan untuk mengestimasi
reliabilitas. Fendekatan stabilitas
sering pula dinamakan single-rest-
double-trial method. Pelaksanaan
metode ini adalah sebagai berikut :

1. Misalkan pada bulan Mei disa-
jikan bentuk tes Pendidikan
Agama Islam kepada peserta

didik kelas XII SMA.
2. Setelah beberapa waktu, mi-

salnya pada bulan Juni disaji-
kan kembali tes Pendidikan
Agama Islam tersebut kepada
peserta didik kelas XII SMA
yang sama.

3. Skor perolehan kedua kali tes

tersebut dikorelasikan. Kore-
lasi skor tes yang pertama
dengan skor tes yang kedua
digunakan untuk mengesti-
masi reliabilitas tes. Korelasi
yang digunakan adalah korela-
si product moment. Jika koefi-
sien kelasinya tinggi, maka
reliabilitas tesnya juga tinggi.
Tabel berikut menunjukkan
skor yang diperoleh 36 orang
peserta didik yang menger-
jakan dua kali tes Pendidikan
Agama Islam kelas )OI SMA.
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Tabel 1,
Perhitungan reliabilitas dengan test-retest methods

No Peserta
Tes

Pertama
Tes

Kedua
X,' X,X,xr x:

I Ahmad 36 961 1296 ul6
2 Azizah 30 35 900 1225 1050

3 Andi 30 34 900 56
,1 Asmawati 30 35 900 1050

5 Asy ifa 3l 33 96r 1089 1023

6 Aminah 29 35 84r t225 r0t5
1 Aini 30 36 900 1296 t080

ti Bahriah t6 40 t600 640

9 Bambang l4 32 196 1024 448

t0 Budi t6 33 256 t089 528

. Cinta l8 3l 324 961 5s8

t2 Choiriyah t2 36 144 432
Endang t3 2t 169 44t 273

t4 Erna l5 26 225 6',76 390

15. Eniwati ll 25 121 625 275

l6 Farida t3 27 t69 351

t'1 Fitria t2 t5 144 225 180

t8 Farhan 9 l4 8l t96 t26
t9. Fiqrah tl l6 t2t 256 t76
20. Hani t3 l8 169 324 234
21. Kemuning t2 t5 144 22s r80

Mardiana 2t l8 441 324 378

23 Hesty t5 9 225 8t 135

24 Hamidah t5 1 225 49 105

25 Jamilah 9 t2 8l 144 108

Kenanga l0 8 t00 80

2',7 Mawar l0 8 100 64 80
28 Melati l6 ll 256 l2l 176
29 Mukminah t3 ll 169 t2t 143

30 Maskanah ll ll t2t t2l t2t
lt Murdiano l3 l6 169 256
32 Joko I5 t8 225 324 270
33. Apriani 9 8 8l 64 72

34. Basuki 6 8 36 64 48

35 Gita 4 9 t6 l2
36 Rahmati 4 5 l6 25 20

566 747 l36 200t7 t4l0 t

3t

1020

1225

256

1296

13.

729

26.

208
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Dari tabel di atas diperoleh
jumlah skor masing-masing tes :

IX, = 566. Lt\ = fQ'/-l\,'z :
11136; X[' = 20017 dan XX,)L :

14101, selanjutnya menentukan
korelasi antara tes I dan tes II
sebagai berikut:

N>. xtx2-(r x,I: x,)
((lr: "lI(: ",))(v 

L x:-(x,y)
Q6xtal0lf Q66[az)

(o,r r r:o - (soo) )(o,zoor z - Qqtl)

rxtx2

rxi 
2

fttxz = 0.7413

Reliabilitas hasil perhitungan
adalah rx"x, = O.7473. Angka ini
menunjukkan bahwa tes pertama

dengan tes kedua cukup ajeg,
sebagaimana tabel makna koef!
sien korelasi sebagai berikut :

Tabel 2.
Makna Angka Korelasi

Metode tes ulang sangat
berguna untuk melihat kestabilan
pengukuran. Oleh karena itu,
motode ini biasa juga disebut
sebagai metode kestabilan tes.

Metode test-retest sangat peka

terhadap masalah carry-over effect

diantara kedua penyajian. Skor
subjek pada penyajian kedua
misalnya sangat munkin dipeng-
aruhi oleh penyajian test yang
peftama. Misalnya, bila subjek

Angka korelasi Makna
0.800 - 1.000 Sangat tinggi./sangat baik

0.600 - 0.800 Tinggi/baik

0.400 - 0.600 Cukup

0.200 - 0.400 Rendah

0.000 - 0.200 Sangat rendah
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masih ingat jawaban yang diberi-
kannya pada penyajian pertama ia
sekedar mengulangi saja jawaban
tersebut. Hal ini akan meningkat-
kan korelasi antara dua penyajian

dan dapat menyebabkan overesti-
masi terhadap korelasi xx'. Ke-

mungkinan pula terjadi pening-
katan hasil test karena subjek
berlatih dan belajar sesuatu dalam
tenggang waktu diantara kedua
penyajian. Perubahan sikap subjek
juga dapat mempengaruhi esti-
masi reliabilitas, kalau penyajian
yang kedua subjek bersikap
negatif, menolak bekerja dengan
bersungguh-sungguh, atau dengan
sengaja memberi jawaban sekena-
nya, akan mengakibatkan pula
korelasi yang rendah (Mardapi,
2004:s0).

E. Seberapa Tinggi
Koefisien Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah proporsi

varians tulen (rru e vaiance) dalam
skor tes (Guilford, 1982:492).
Penilaian kecukupan koefisien
reliabilitas tes dapat diacuh dari
pendapat Aiken ( 1988:138)
bahwa jika tes akan digunakan
untuk menentukan sign ifi kansi
perbedaan rerata skor dua kelom-
pok siswa maka koefisien relia-
bilitas sebesar 0,65 dianggap
memuaskan. Dan jika tes akan
digunakan untuk membandingkan

siswa yang satu dengan yang

la innya maka paling tidak
diperlukan koefisien reliabilitas
sebesar 0,85. Untuk menjelaskan
keberanian koefisien reliabilitas
dapat pula diacuh dari galat baku
pengukuran, yang dihitung
dengan menggunakan rumus:
dimana gp = galat baku
pengukuran; Sx = simpangan
baku skor tes; dan rx = koefisien
reliabilitas tes.

Misalnya, dari hasil perhinmg-
an koefisien reliabilitas instrumen
dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach diperoleh 0,93
dengan galat baku pengukuran
6,88. Hal ini berarti bahwa tes

tersebut sangat terandalkan
karena dapat mengukur 93 persen

keragaman skor yang sebenarnya,
dan bila dalam jangka waktu
tertentu dan dalam kondisi yang
sama para responden merespon
kembali tes tersebut maka
rentangan penyimpangan skor
totaI yang <iicapai masing-masing
responden berkisar antara -+ 6,88;
jadi bila pada tes pertama
seseorang siswa memperoleh skor
total 450 maka kemungkinan
rentangan skor total yang dicapai
pada tes berikutnya adalah
-450 + 6,88 atau paling rendah
443,12 dan paling tinggi 456,88.

Jika tes yang diadministrasi-
kan memiliki konsekuensi tinggi,
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seperti tes yang digunakan untuk
penempatan dalam pendidikan,
misalnya ujian akhir SMA, dan
sertifikasi profesional, maka
diperlukan reliabilitas konsistensi
internal yang tinggi paling sedikit
di atas 0,90, dan paling baikjika di
atas 0,95. Kesalahan klasifikasi
yang disebabkan oleh kesalahan
pengukuran harus diperkecil.
Tetapi perlu dicatat bahwa tidak
satu pun tes dengan sendirinya
dapat digunakan untuk membuat
suatu keputusan penting bagi
seseorang.

Tes di kelas tidak selalu mem-
butuhkan koefisien reliabilitas
tinggi. Ketika para siswa lebih
menguasai materi yang diujikan,
variabilitas tes akan menurun,
sehingga reliabilitas tes juga akan
menurun. Para guru mengawasi

siswa mereka sepanjang hari dan
mempunyai peluang untuk
mengumpulkan masukan dari
berbagai sumber informasi. Jika
pengetahuan dan penimbangan
guru digunakan bersama dengan
informasi yang diperoleh dari tes,

maka akan dapat menyediakan
informasi yang lebih lengkap. Jika
suatu tes tidak reliabel atau tidak
akurat untuk si swa secara
perorangan, maka guru perlu
membuat koreksi penyesuaian.
Suatu koefisien reliabilitas sebesar

0.50 atau 0.60 mungkin cukup

untuk tes di kelas.

Selanjutnya, reliabilitas adalah
karakteristik bersama antara tes
dan kelompok peserta te s.

Reliabilitas juga perlu dievaluasi
dalam kaitan dengan kelompok
peserta tes. Suatu tes dengan
koefisien reliabilitas 0.92 ketika
diujikan pada siswa dalam
beberapa kelas maka koefisien
reliabilitas yang diperoleh tidak
akan sama jika tes tersebut hanya
diujikan pada satu kelas saja.

Reliabilitas berhubungan den-
gan konsistensi hasil pengukuran.
Reliabiltas dipengaruhi oleh caku-
pan instrumen penilaian. Misal-
nya, suatu instrumen tes teftennr
yang mencakup sasaran belajar
dan butir yang terbatas memiliki
reliabilitas yang lebih rendah
dibanding dengan tes yang
mencakup sasaran belajar yang
lebih luas dengan jumlah butir
yang lebih banyak.

Instrumen yang representatif
dengan kesalahan pengukuran
yang relatif kecil akan memiliki
reliabilitas tinggi. Kesalahan
pengukuran dapat diperkecil
melalui penulisan butir instrumen
yang jelas, petunjuk yang mudah
dipahami, administrasi instrumen
yang sesuai, dan penskoran yang

konsisten. Suatu instrumen tes

adalah suatu sampel perilaku dari
keterampilan yang diinginkan, tes
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lebih panjang dengan sampeI yang
Iebih besar, memungkinkan untuk
lebih reliabel. Hasil ujian akhir dari
suatu unit pembelajaran dengan
waktu satu jam akan lebih reliabel
ketimbang hasil ujian harian
dengan jangkauan materi dan
waktu yang terbatas.

F. Ancaman Terhadap
Reliabilites
Semua jenis instrumen tes atau

nontes tidak terlepas kesalahan.
Hal ini berlaku untuk instrumen
tes dalam ilmu-ilmu eksakta dan
dalam ilmu-ilmu psikologi dan
pendidikan. Misalnya, dalam
mengukur panjang dengan suatu
penggaris, mungkin ada kesalahan
sistematis berhubungan dengan di
mana titik nol dicetak pada
penggaris dan kesalahan acak
berhubungan dengan kemampuan
mata dalam membaca tanda-tanda
dan memperhitungkan tanda-
tanda tersebut. Juga memungkin-
kan bahwa panjang obyek dapat
berubah dari waktu ke waktu dan
pada lingkungan yang berbeda
(misalnya perubahan temperatur).
Salah satu tujuan penilaian adalah
untuk mengurangi kesalahan
tersebut hingga ke tingkatan yang
sesuai dengan tujuan tes. Tes yang
beresiko tinggi (high-srakes test),
seperti ujian untuk mendapatkan
SIM, harus mempunyai kesalahan

yang sangat kecil. Tes di kelas

dapat mentolerir kesalahan yang

lebih tinggi secara wajar kesalahan

tersebut mudah dikoreki sepan-
jang proses pengujian. Reliabilitas
hanya mengacu pada derajat
tingkat kesalahan yang tidak
sistematis, yang disebut kesalahan
acak.

Ada tiga sumber kesalahan
utama dalam menentukan
reliabilitas, yaitu: faktor dalam tes

itu sendiri, faktor siswa yang dites,
dan faktor penskoran. Umumnya
tes berisi suatu koleksi butir yang

mengukur keterampilan tertentu.
Adakalanya guru secara khas
mengge nera lisasi kan masing-
masing butir tes ke semua materi
yang diukur oleh tes itu. Sebagai
contoh, jika seorang siswa dapat
memecahkan beberapa perma-
salahan seperti 7x8, maka mung-
kin akan disamaratakan kemam-
puannya dalam mengalikan angka
tunggal bilangan bulat. Juga
mungkin akan menyamaratakan
suatu kumpulan materi kepada
suatu domein yang lebih luas. Jika
siswa dapat menyelesaikan
penjumlahan, pengurangan, per-
kalian, dan pembagian, maka
mungkin akan disimpulkan bahwa
siswa tersebut mampu menyele-
saikan operasi pecahan. Kesalahan
dapat pula disebabkan oleh
pemilihan butir untuk mengukur
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domoin dan keterampilan tertentu.
Materi yang tercakup dalam tes

berbeda menurut format masing-
masing tes, kesalahan pensampel-

an, pembatasan butir tes, dan
karena menyamaratakan ke data
yang tidak diamati, yakni, kemam-
puan siswa terhadap keseluruhan
butir yang mungkin terdapat
dalam tes. Ketika keterampilan
dan domain yang diukur menjadi
lebih rumit, mungkin akan terjadi
lebih banyak kesalahan yang
disebabkan oleh pensampelan
materi. Sumber lain kesalahan tes

adalah ketidakefektifan pengecoh

dalam tes pilihan ganda, seperti
jawaban benar yang lebih banyak,
dan tingkat kesukaran butir tes.

Sebagai manusia, para siswa
tidaklah selalu konsisten dan juga
tidak terlepas dari kesalahan
dalam menyelesaikan tes. Apakah
tes itu dimakudkan untuk meng-
ukur kemampuan khusus atau
kemampuan siswa secara optimal,
perubahan dalam berbagai hal
seperti sikap siswa, kesehatan, dan
rasa kantuk dapat mempengaruhi
kualitas usaha dan konsistensi
siswa dalam menyelesaikan tes.

Sebagai contoh, peserta tes
mungkin membuat kesalahan
karena teledor, salah menafsirkan
petunjuk tes, melupakan instruksi
tes, melupakan beberapa butir tes,

atau salah baca butir tes.

Kesalahan penskoran merupa-
kan sumber sepertiga dari kesa-

lahan potensial. Pada bentuk tes

objektif, penskoran bersifat meka-

nik, dan kesalahan penskoran

harus diperkecil. Pada tes uraian,
sumber kesalaha n meliputi
ketidakjelasan rubrik penskoran,

ketidakjelasan apa yang diharap-
kan dari siswa, dan beberapa
kesalahan yang bersumber dari
penilai. Para penilai tidaklah selalu
konsisten, kadang-kadang meru-
bah ukuran-ukuran mereka selagi

menskor, dan terkadang terpeng-
aruh oleh hal-hal yang tidak
berhubungan dengan skor tes

sepeni e/ek halo, latar belakang
siswa, perbedaan persepsi, kebaik-
an hati atau kepelikan, dan
kesalahan dalam penskalaan
(Rudner, 1992).

G. Kesimpulan
Reliabilitas adalah kestabilan

skor yang diperoleh orang yang
sama ketika diuji ulang dengan tes
yang sama pada situasi yang
berbeda atau dari satu pengukuran
ke pengukuran yang lainnya. Jadi
reliabilitas dapat dinyatakan
sebagai tingkat keajegan atau
kemantapan hasil dari hasil dua
pengukuran terhadap hal yang
sama. Hasil pengukuran itu
diharapkan akan sama apabila
pengukuran diulangi.



Zainal Arifin I Arbitrase Dalam Perspektif Hukum lslam | 61

tukan signifikansi perbedaan
rerata skor dua kelompok siswa

maka koefisien reliabilitas sebesar

0,65. Dan jika tes akan digunakan
untuk membandingkan siswa yang

satu dengan yang lainnya maka
paling tidak diperlukan koefisien
reliabilitas sebesar 0,85.

Ada tiga sumber kesalahan
uta ma dalam menentukan
koefisien reliabilitas, yaitu : faktor
dalam tes iru sendiri, faktor siswa
yang dites, dan faktor penskoran.
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